BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang lebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta
pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah (I Made Wirartha, 2006). Metode penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada. Moleong menyebutkan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apayang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,dan
lain sebagainya secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah (Moleong, 2016).

Namun defenisi  kualitatif —merupakan  metode-metode  untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau
sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses
penelitian ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para
partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema khusus ke tema
umum, dan menafsirkan-makna data (Creswell, 2010).

Peneliti menggunakan pendekatan ini karena permasalahan belum jelas,
holistik, komplek, dinamis, danpenuh makna. Selain itu juga penulis bermaksud
untuk memahami situasi social secara mendalam, menemukan pola Analisis
Dampak Penyalahgunaan Narkoba Terhadap Sosial dan Ekonomi Keluarga dalam
Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Rehabilitasi Narkotika Baitu Syifa
Medan).

64



65

B. Subjek dan Objek Penelitian
Penentuan subjek dan objek penelitian adalah usaha penentuan sumber
data, artinya dari mana data penelitian dapat diperoleh.
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalahpara pengguna Narkoba dan salah satu
anggota keluarga pengguna dan juga anggota pengelola lembaga rehabilitasi yang
dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Data Informan Wawancara

Wahyu Pengelola Rehabilitasi 30 | Pengelola
Aditya Rehabilitasi
AM Pengguna (Anak Bungsu), belum | 36 Pengangguran
menikah
D Abang Pengguna AM 43 | Wiraswasta
HI Pengguna (Kepala keluarga), proses cerai | 37 Polisi
LW Adik Pengguna HI 35 Ibu Rumah
Tangga
S Pengguna (Kepala Keluarga), 4 Kkali | 44 | Praktek Gigi
menikah, istri 1 meninggal, istri kedua
cerai, masih bersama istri ketiga dan
keempat. Anak 7, 2 meninggal dunia.
SM Adik Pengguna S 38 Praktek Gigi

2. Objek Penelitian
Objek atau tempat dalam penelitian ini adalah:
Rehabilitasi Narkoba Baitu Syifa Medan
JI. Budi Luhur No 34, Sei Sikambing C. 11, Kec. Medan Helvetia, Kota
Medan, Sumatera Utara 20118.
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C. Sumber Data

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan
untuk tujuan tertentu. Data sangat penting dalam pelaksanaan penelitian.
Pemecahan masalah penelitian sangat tergantung dari keakuratan data yang yang
diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dapat diperoleh langsung dari lapangan
termasuk laboratorium, dimana sumber data pertama yang diperoleh secara
langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau
alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber data yang
dicari. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah wawancara
yang dilakukan kepada kepala rumah tangga atau anggota keluarga yang
menggunakan Narkoba kemudian anggota keluarga yang terdampak dari
tindakan tersebut.
2. Data sekunder

Sumber-sumber sekunder terdiri atas berbagai macam, dari suratsurat
pribadi,notula rapat perkumpulan, sampai dokumendokumen resmi dari
berbagai instansi pemerintah. Adapun teknik pengambilan data yang penulis
gunakan adalah dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan
transkip, buku, surat, dokumentasi, dan sebagainya. Pemanfaatan data
sekunder akan menghemat waktu karena tidak menyusun instrument

penelitian, mencari sumber data yang di perlukan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang

memenuhi standar data yang ditetapkan.
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:
Karena jenis penelitiannya menggunakan field research, maka metode
pengumpulan data kali ini peneliti menggunakan tiga metode, yaitu:

1. Metode Observasi

Observasi merupakan cara memperoleh data dengan mengamati
subyek penelitian dan merekam jawabannya untuk dianalisis. Metode
dalam observasi bisa dalam bentuk terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam
observasi terstruktur, peneliti merinci secara detail sesuatu yang akan di
amati dan bagaimana pengukuran dapat di rekam. Dalam bentuk tidak
terstruktur peneliti berupaya mengamati segala aspek fenomena yang
berkaitan atau relevan dengan masalah yang sedang di tangani. Observasi
didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati
serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Inti dari observasi
adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai.
Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung
oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur. Pada dasarnya
tujuan observasi adalah untuk mendiskripsikan lingkungan (site) yang
diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu yang terlibat dalam
lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta
makna kejadian  berdasarkan  perspektifindividu  yang terlibat
tersebut.Metode ini  digunakan untuk meneliti  Analisis Dampak
Penyalahgunaan Narkoba Terhadap Sosial dan Ekonomi Keluarga Dalam
Perspektif Ekonomi Islam.

2. Metode Wawancara (Interview)

Melakukan wawancara mendalam berarti menggali informasi atau
data sebanyak-banyaknya dari responden atau informan. Agar informasi
yang detail diperoleh, peneliti hendaknya berusaha mengetahui, menguasai
sebelumnya tentang topik penelitiannya. Wawancara digunakan sebagai

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin  melakukan studi
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pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respondennya sedikit/kecil.

Pada wawancara ini peneliti menggunakan macam wawancara yang

semi terstruktur, yang mana jenis wawancara ini sudah termasuk dalam
kategori indepth interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
pihak yang diajukan wawancaranya diminta pendapat, dan ide-idenya.
Dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang responden dalam menginterpretasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi.

Dalam penelitian ini objek wawancara adalah langsung dengan pasien
dan keluarga pengguna Narkoba yang sedang direhabilitasi di kota
Medan.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan
data yang di gunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya
metode dokumenter di gunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kulitatif. Metode ini berupa
informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau
organisasi maupun dari perorangan. Penggunaan metode dokumentasi ini
memperkuat dan mendukung informasi-informasi yang didapatkan dari
hasil observasi dan interview.

. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Triangulasi

lebih banyak menggunakan beberapa metode alam level mikro, seperti
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bagaimana menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan
analisis data sekaligus dalam sebuah penelitian, termasuk menggunakan
informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil penelitian. Teknis
triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang
diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji
apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan
baik. Metode ini digunakan karena untuk membuktikan antara observasi
di lapangan, wawancara yang telah dilakukan kepada berbagai pihak, dan
dokumen sama sehingga datanya valid.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang
lain. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis.Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun
dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di
lapangan bersamaan pengumpulan data. Setelah data-data terkumpul, selanjutnya
data disusun secara sistematis dan dianalisis secara kualitatif.
Analisis data dapat dilakukan melalui metode-metode sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, dan memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang hal yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Jadi data yang diperoleh dalam
lapangan ditulis/diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang terinci. Laporan
ini akan terus menerus bertambah dan akan menambah kesulitan bila tidak

segera dianalisis sejak mulanya. Laporan-laporan itu perlu direduksi,
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dirangkum dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema atau polanya.
2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, tabel, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami
tersebut.

3. Conclusion Data dan Verifikasi

Sejak mulanya peneliti berusaha untuk mencari makna data yang
dikumpulkannya. Untuk itu ia mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-
hal yang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya. Jadi dari data yang
diperolehnya ia sejak mulanya mengambil kesimpulan.Dalam penelitian
kualitatif kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada.

F. Garis-Garis Besar Isi Penelitian

Garis Besar isi Tesis diuraikan untuk memberikan kerangka atau gambaran
dari tugas ini, yaitu sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian dari pendahuluan yang berisi mengenai latar
belakang yang mendasari pemilihan masalah dalam penelitian ini, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, ruang lingkup dan sistematika penulisan

dari masing-masing bab yang merupakan uraian singkat dari isi penelitian.
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BAB Il TINJAUAN LITERATUR

Bab ini berisi tentang teori-teori dan penelitian terdahulu yang melandasi
penelitian ini, kerangka pemikiran teoritis yang terkait dengan Narkoba,
dampak sosial dan ekonomi serta rumah tangga/keluarga.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian, dan definisi operasional, jenis serta sumber data, metode
pengumpulan serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini dikemukakan temuan empiris dari hasil penelitian dan
pembahasannya serta menjelaskan implikasi kebijakan untuk penelitian ini.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi mengenai kesimpulan yang
diperoleh dari hasil pembahasan di bab V, selain itu bab ini juga berisi saran-

saran yang nantinya berguna bagi pihak yang berkepentingan.



